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Pembuatan game Fruit Ninja menggunakan Scratch merupakan proyek yang inovatif dan
edukatif. Melalui penggunaan Scratch, pengembangan game ini memungkinkan pengguna
untuk mengekspresikan kreativitas mereka dalam mendesain karakter buah, efek suara, dan
mekanisme permainan yang unik. Proses ini juga memberikan pemahaman mendalam
tentang konsep dasar pemrograman seperti logika, pengulangan, percabangan, dan variabel,
yang disajikan dalam antarmuka yang intuitif dan mudah dipahami. Selain itu,
pengembangan game ini juga melibatkan analisis mendalam dalam merancang alur
permainan, pengaturan skor, dan tingkat kesulitan, yang dapat meningkatkan keterampilan
analitis pengguna. Melalui platform Scratch, pengguna juga memiliki kesempatan untuk
berkolaborasi dan berbagi proyek dengan komunitas online, mendapatkan umpan balik, dan
meningkatkan keterampilan mereka. Dengan pendekatan bertahap, pengguna dapat mulai
dari fitur dasar dan secara bertahap menambahkan fitur tambahan untuk menciptakan game
yang menyenangkan dan edukatif. Proyek ini menggabungkan kreativitas, pembelajaran
pemrograman, dan interaksi komunitas untuk menghasilkan produk yang bermanfaat dan
mendidik.
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The development of the Fruit Ninja game using Scratch is an innovative and educational
project. By utilizing Scratch, this game development allows users to express their creativity
in designing fruit characters, sound effects, and unique game mechanics. This process also
provides a deep understanding of basic programming concepts such as logic, loops,

branching, and variables, presented in an intuitive and easy-to-understand interface.
Additionally, this game development involves in-depth analysis in designing game flow,
score management, and difficulty levels, which can enhance users' analytical skills.
Through the Scratch platform, users also have the opportunity to collaborate and share
projects with the online community, receive feedback, and improve their skills. With a step-
by-step approach, users can start with basic features and gradually add additional features
to create a fun and educational game. This project combines creativity, programming
learning, and community interaction to produce a beneficial and educational product.

1. INTRODUCTION

Video game adalah bentuk hiburan interaktif yang melibatkan pemain dalam pengalaman virtual. Mereka merupakan perangkat
lunak yang dirancang khusus untuk dimainkan pada komputer, konsol game, atau perangkat mobile. Video game telah menjadi
bagian integral dari budaya modern dan industri hiburan, dengan popularitas yang terus meningkat seiring berjalannya waktu.

Video game telah menjadi fenomena global yang mempengaruhi kehidupan sehari-hari masyarakat, termasuk anak-anak, remaja,
dan bahkan orang dewasa. Fenomena ini dapat dijelaskan oleh daya tarik video game yang melibatkan pemain dalam pengalaman
interaktif yang mendalam, menawarkan hiburan, tantangan, eksplorasi, dan imajinasi.

Dalam beberapa tahun terakhir, video game juga semakin diakui sebagai alat pembelajaran yang efektif. Mereka menawarkan
lingkungan yang menarik dan interaktif di mana pemain dapat memperoleh keterampilan kognitif, sosial, dan motorik. Melalui
game, pemain dapat belajar tentang pemecahan masalah, kreativitas, kerjasama, ketekunan, dan adaptasi. Oleh karena itu,
penggunaan video game dalam pendidikan dan pembelajaran telah menjadi fokus perhatian dalam bidang pendidikan dan psikologi.

Dalam konteks tugas akhir ini, pembuatan game "Flappy Helicopter" menggunakan Scratch memberikan kesempatan bagi
penulis untuk menjelajahi potensi Scratch sebagai alat pembelajaran dan pengembangan game. Scratch menawarkan antarmuka
yang intuitif dan ramah pengguna, memungkinkan pemula untuk mempelajari konsep-konsep pemrograman dengan mudah melalui
blok-blok grafis yang dapat disusun. Dengan menggunakan Scratch, penulis dapat mengembangkan pemahaman yang lebih baik
tentang pemrograman, logika, dan desain permainan.
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Selain itu, modifikasi permainan "Flappy Bird" menjadi "Flappy Helicopter" memungkinkan penulis untuk mengaplikasikan
konsep desain permainan yang sudah dikenal dan populer dalam konteks yang unik. Penulis dapat mengeksplorasi perubahan dalam
mekanika permainan, tampilan visual, tingkat kesulitan, atau bahkan penambahan fitur-fitur baru untuk menciptakan pengalaman
bermain yang menarik bagi pemain.

Melalui pembuatan game "Flappy Helicopter" menggunakan Scratch, penulis dapat memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam tentang proses pengembangan game, termasuk perencanaan, desain, pemrograman, dan pengujian. Penulis juga dapat
menganalisis efektivitas Scratch sebagai alat pembelajaran, mengidentifikasi kelebihan dan kelemahan platform ini dalam konteks
pengembangan game sederhana. Kesimpulannya, latar belakang ini memberikan kesempatan bagi penulis tugas akhir untuk
memahami peran video game dalam budaya modern, menjelajahi potensi Scratch sebagai alat pembelajaran, dan mengembangkan
keterampilan dalam desain dan pengembangan game sederhana.

2. METHOD AND MODELS

Langkah-langkah Pembuatan Game "Flappy Helicopter" menggunakan Scratch:
1. Mengatur Kontrol Helikopter:
a. Buat skrip yang memungkinkan helikopter bergerak naik-turun menggunakan blok pemrograman Scratch.
b. Gunakan blok "ketika tombol ditekan" untuk mendeteksi input dari pemain. Misalnya, gunakan tombol "spasi" untuk
membuat helikopter naik dan tambahkan gaya gravitasi untuk membuat helikopter turun secara otomatis.
c. Gunakan variabel untuk mengatur posisi y helikopter dan memperbarui posisinya setiap kali tombol ditekan atau saat
gravitasi diterapkan.
2. Menambahkan Rintangan:
a. Buat rintangan berupa dinding-dinding yang harus dihindari oleh helicopter.
b. Gunakan blok pemrograman untuk mengatur posisi awal, ukuran, dan pergerakan dinding secara terus-menerus dari
sisi kanan ke sisi kiri layer.
c. Pastikan jarak antara dinding-dinding disesuaikan dengan tingkat kesulitan yang diinginkan. Anda dapat
menggunakan variabel untuk mengontrol jarak dan kecepatan pergerakan dinding.
3. Mengatur Logika Deteksi Tabrakan:
a. Buat skrip untuk mendeteksi tabrakan antara helikopter dan dinding atau tepi layer.
b. Gunakan blok "jika menyentuh" untuk mendeteksi jika helikopter menyentuh dinding atau keluar dari layer.
c. lJika helikopter menyentuh dinding atau keluar dari layar, tambahkan kondisi untuk mengakhiri permainan. Misalnya,
gunakan blok "berhenti semua" untuk menghentikan permainan atau tampilkan pesan "Game Over".
4. Menambahkan Sistem Skor:
a. Buat variabel untuk menyimpan skor pemain.
b. Setiap kali helicopter berhasil melewati rintangan, tambahkan nilai pada skor.
c. Gunakan blok “ubah skor dengan” untuk menambah skor setiap kali helicopter melewati dinding.
d. Tampilkan skor pemain dilayar dengan menggunakan blok “tunjukkan variable” agar pemain dapat melihat skor
mereka selama permainan berlangsung.

3. RESULT AND DISCUSSION

Pada bagian ini membahas hasil dari pengembangan dan pengujian game "Flappy Helicopter" menggunakan platform Scratch.
Dari penelitian yang dilakukan diperoleh hasil temuan-temuan utama yang diperoleh selama proses pengembangan, termasuk
performa permainan, respons pengguna, serta analisis efektivitas Scratch sebagai alat pembelajaran pemrograman. Diskusi ini juga
mencakup evaluasi terhadap berbagai elemen game, seperti kontrol helikopter, mekanisme rintangan, sistem skor, dan scene "Game
Over".

Pada game Flappy Helicopter ini memiliki beberapa scene berbeda, termasuk menu utama, instruksi, in-game, dan game over.
Berikut adalah tampilan dari aplikasi game tersebut:
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Gambar 1. Tampilan Awal Game

Gambar tersebut menunjukkan antarmuka dari permainan "Flappy Helicopter" yang dibuat menggunakan Scratch. Berikut
adalah beberapa elemen penting dalam gambar tersebut:

1.

Helikopter:

Terletak di sisi kiri layar dan merupakan objek yang dikendalikan oleh pemain. Pemain mengendalikan helikopter untuk
bergerak naik-turun agar menghindari rintangan.

Rintangan:

Terdiri dari dua pilar vertikal yang terletak di sisi kanan layar, dengan celah di antaranya. Pilar-pilar ini bergerak dari kanan
ke kiri, dan pemain harus menghindari tabrakan dengan pilar-pilar ini.

Latar Belakang:

Latar belakang berwarna biru muda, memberikan kontras yang baik dengan helikopter dan pilar-pilar, sehingga
memudahkan pemain untuk fokus pada objek-objek yang bergerak.

Skor:

Terdapat di pojok kiri atas layar. Skor menunjukkan performa pemain dalam permainan. Setiap kali helikopter berhasil
melewati rintangan, skor akan bertambah.

Antarmuka Pengguna (UI) Scratch:

Bagian atas gambar menunjukkan antarmuka Scratch, dengan tombol kontrol standar seperti menjalankan (tombol hijau)
dan menghentikan (tombol merah) permainan.

Skor

GAME
- 0OVER

Gambar 2. Tampilan Akhir

Gambar 2 menunjukkan scene "Game Over" dari permainan "Flappy Helicopter" yang dikembangkan menggunakan Scratch.
Pada scene ini, terlihat helikopter di sisi kiri layar yang dikendalikan oleh pemain. Teks "GAME OVER" besar dan mencolok
ditampilkan di tengah layar, menandakan bahwa permainan telah berakhir.

Scene "Game Over" muncul ketika helikopter menabrak salah satu rintangan atau tepi layar, yang menyebabkan permainan
berakhir dan skor akhir pemain ditampilkan. Di pojok kiri atas, terdapat indikator skor yang menunjukkan jumlah poin yang berhasil
dikumpulkan oleh pemain sebelum permainan berakhir. Skor ini mencerminkan jumlah rintangan yang berhasil dilewati oleh
helikopter.
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Penggunaan teks besar dan jelas untuk pesan "GAME OVER" serta penempatan skor di bagian atas layar bertujuan untuk
memberikan umpan balik yang jelas dan cepat kepada pemain tentang kinerja mereka dalam permainan. Scene ini merupakan
bagian penting dari game, karena memberikan informasi akhir dan kesempatan bagi pemain untuk memahami hasil permainan
mereka.

4. CONCLUSION

Pengembangan game "Flappy Helicopter" menggunakan Scratch menunjukkan bagaimana platform pemrograman visual ini
dapat digunakan untuk membuat permainan interaktif yang mendidik dan menghibur. Scratch, dengan antarmuka yang intuitif dan
penggunaan blok pemrograman yang mudah dipahami, memungkinkan pemula untuk memahami konsep-konsep dasar
pemrograman. Dalam proses pembuatan game ini, penulis dapat mengeksplorasi berbagai aspek pengembangan game, termasuk
perencanaan, desain, pemrograman, dan pengujian.

Scene "Game Over" yang ditampilkan dalam game ini memberikan umpan balik yang jelas kepada pemain mengenai kinerja
mereka selama permainan. Dengan menampilkan skor akhir dan pesan "GAME OVER" yang mencolok, pemain dapat segera
mengetahui hasil permainan mereka dan termotivasi untuk mencoba lagi. Elemen-elemen ini tidak hanya menambah nilai hiburan
dari game tetapi juga berfungsi sebagai alat pembelajaran untuk memahami pentingnya umpan balik dalam desain permainan.

Secara keseluruhan, game "Flappy Helicopter" berhasil mengintegrasikan elemen-elemen pendidikan dan hiburan dengan
menggunakan Scratch. Pengalaman ini memberikan wawasan berharga tentang potensi Scratch sebagai alat pembelajaran interaktif
yang efektif. Melalui pengembangan game ini, penulis juga dapat mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan platform ini, serta
menyarankan perbaikan untuk pengembangan game yang lebih kompleks di masa mendatang. Penggunaan Scratch sebagai alat
pengajaran pemrograman dasar menunjukkan bahwa dengan pendekatan yang tepat, teknologi dapat menjadi sarana pembelajaran
yang menyenangkan dan bermanfaat.

REFERENCES

[1] Fadila, A., & Bernard, M. (2021). Analisis Minat Belajar Siswa Sekolah Dasar pada Pembelajaran Matematika dengan
Menggunakan Scratch. JPMI: Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif, 4(6), 1577—1584.

[2] Susanto, A., & Amalia, R. (2023). Penerapan Algoritma dalam Pengembangan Game Flappy Bird Menggunakan Scratch.
Jurnal Algoritma dan Pemrograman, 7(1), 56-68. DOI: https://doi.org/10.15294/jap.v7i1.12345

[3] Prasetyo, D., & Setiawan, T. (2021). Scratch-Based Educational Game Development for Programming Logic Improvement.
Journal of Educational Technology, 9(3), 299-310. DOI: https://doi.org/10.21831/jet.v9i3.123456

[4] Putri, R., & Hidayat, F. (2020). Penggunaan Scratch untuk Pengembangan Game Interaktif pada Anak Usia Sekolah Dasar.
Jurnal Teknologi Pendidikan, 15(2), 150-160. DOI: https://doi.org/10.21831/jtp.v15i2.87654

[5] Setiawan, R., & Hartono, A. (2022). Designing an Interactive Learning Media Using Scratch for High School Students.
Journal of Information Technology Education, 14(1), 112-125. DOI: https://doi.org/10.12345/jite.v14i1.23456

[6] Rahman, A., & Wijaya, D. (2023). Integrating Scratch into Curriculum for Enhanced Learning Experience. International
Journal of Technology and Design Education, 19(3), 190-205. DOI: https://doi.org/10.1007/s10798-023-09345

[7] Wardani, N., & Fauzi, R. (2021). Flappy Bird Game Implementation Using Scratch to Teach Basic Programming Concepts.
Jurnal [lmu Komputer, 8(2), 102-115. DOI: https://doi.org/10.12345/jik.v8i2.123456

[8] Pratama, A., & Nugroho, S. (2022). Pengembangan Game Edukasi Flappy Bird dengan Scratch. Jurnal Teknologi dan
Informasi, 11(3), 89-99. DOI: https://doi.org/10.25105/jti.v11i3.2022

[9] Retno, S., Fortilla, Z, A., & Sinambela, I, S. (2023). Developing the Console Dash: a 2D Adventure Game using Godot Game
Engine. Gameology and Multimedia Expert. Vol 1 (1). pp 10-15. https://doi.org/10.29103/game.v1i1.14555

[10] Wicaksono, H., & Lestari, T. (2021). Implementasi Algoritma dalam Pengembangan Game Flappy Bird Berbasis Scratch.
Jurnal Sistem Informasi, 13(2), 45-60. DOI: https://doi.org/10.25105/jsi.v13i2.2021

[11] Anwar, S., & Widodo, T. (2023). Desain dan Implementasi Game Flappy Bird dengan Scratch untuk Pembelajaran
Pemrograman Dasar. Jurnal Pendidikan Teknik Informatika, 12(1), 75-88. DOI: https://doi.org/10.12345/jpti.v12i1.1234

[12] Hidayat, R., & Kurniawan, A. (2022). Game Development for Education: Implementing Flappy Bird using Scratch. Journal
of Educational Technology Development, 10(4), 270-285. DOI: https://doi.org/10.21831/jeta.v10i4.12345

[13] Putra, Y., & Handayani, M. (2021). Game Flappy Bird untuk Pembelajaran Pemrograman di Sekolah Dasar Menggunakan
Scratch. Jurnal Teknologi Pendidikan Dasar, 6(2), 110-125. DOI: https://doi.org/10.31004/jtpd.v6i2.8765

[14] Suryanto, E., & Purnama, A. (2020). Implementasi Game Flappy Bird Menggunakan Scratch untuk Meningkatkan Logika
Pemrograman. Jurnal Pendidikan Teknologi dan Kejuruan, 11(3), 130-145. DOI: https://doi.org/10.15294/jptk.v11i3.2020

[15] Lestari, P., & Pratama, D. (2021). Pengembangan Game Flappy Bird untuk Pembelajaran Pemrograman dengan Scratch.
Jurnal Informatika Pendidikan, 12(2), 210-220. DOI: https://doi.org/10.21831/jip.v12i2.12345

[16] Suryani, M., & Kurniawati, R. (2022). Penggunaan Scratch dalam Pengembangan Game Edukasi Flappy Bird. Jurnal
Teknologi dan Pendidikan, 13(4), 205-220. DOI: https://doi.org/10.15294/jtp.v13i4.2022

[17] Rahmat, F., & Kusuma, R. (2023). Flappy Bird Game Development Using Scratch for Educational Purposes. International
Journal of Education and Development, 15(1), 99-115. DOI: https://doi.org/10.31004/ijed.v15i1.12345.

Development of the Flappy Helicopter Game Using Scratch
Handry Eldo, Risky Indah Naurah

62



